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ABSTRAK 

"STUDI ALTERNATIF PERENCANAAN STRUKTUR BAJA PADA 

GEDUNG KAMPUS INSTITUT TEKNOLOGI SAINS DAN 

KESEHATANRS DR SOEPRAOEN MALANG MENGGUNAKAN FLUID 

VISCOUS DAMPER (FVD". 

Oleh : Frank Edwin Liemer, (2221046) Dosen Pembimbing I : Ir. Ester Priskasari, 

MT. Dosen Pembimbing II : Hadi Surya Wibawanto Sunarwadi, ST., MT. Program 

Studi Teknik Sipil S-1, Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan, Institut Teknologi 

Nasional Malang. 

 

Perencanaan struktur bangunan tahan gempa merupakan aspek penting dalam 

pembangunan gedung bertingkat di wilayah rawan gempa seperti Indonesia. 

Gedung Kampus Institut Teknologi Sains dan Kesehatan RS Dr. Soepraoen Malang 

pada perencanaan awal menggunakan struktur beton bertulang dengan sistem 

rangka pemikul momen khusus. Namun, struktur beton memiliki beban mati yang 

relatif besar sehingga diperlukan alternatif perencanaan struktur yang lebih ringan 

dan efisien. Oleh karena itu, dalam studi ini dilakukan alternatif perencanaan 

menggunakan struktur rangka baja yang dilengkapi dengan sistem peredam gempa 

berupa Fluid Viscous Damper (FVD). 

Analisis dan perencanaan struktur dilakukan berdasarkan SNI 1726:2019, 

SNI 1727:2020, dan SNI 1729:2020 dengan pemodelan menggunakan perangkat 

lunak ETABS v22 melalui metode respons spektrum. Parameter yang dianalisis 

meliputi simpangan antar tingkat, gaya geser dasar (base shear), dan pengaruh P-

Delta. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa penggunaan struktur baja dengan Fluid 

Viscous Damper mampu meningkatkan kinerja struktur terhadap beban gempa. 

Respons struktur berada dalam batas yang diizinkan oleh peraturan yang berlaku, 

sehingga struktur dinyatakan aman dan layak diterapkan. 

 

Kata kunci: Fluid Viscous Damper, Gempa, Respons spektrum, Struktur baja. 
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ABSTRACT 

ALTERNATIVE STRUCTURAL DESIGN STUDY OF A STEEL BUILDING 

AT THE INSTITUTE OF SCIENCE AND HEALTH CAMPUS OF RS DR. 

SOEPRAOEN MALANG USING FLUID VISCOUS DAMPERS (FVD). 

By: Frank Edwin Liemer, (2221046) Supervisor I: Ir. Ester Priskasari, MT. 

Supervisor II: Hadi Surya Wibawanto Sunarwadi, ST., MT. Undergraduate Civil 

Engineering Study Program, Faculty of Civil Engineering and Planning, National 

Institute of Technology Malang. 

 

Seismic-resistant structural design is an essential aspect in the construction of 

multi-story buildings located in earthquake-prone regions such as Indonesia. The 

Campus Building of Institut Teknologi Sains dan Kesehatan RS Dr. Soepraoen 

Malang was initially designed using a reinforced concrete structure with a Special 

Moment Resisting Frame system. However, reinforced concrete structures have 

relatively large dead loads, thus requiring a lighter and more efficient structural 

alternative. Therefore, this study proposes an alternative design using a steel frame 

structure equipped with a seismic damping system in the form of a Fluid Viscous 

Damper (FVD). 

Structural analysis and design were carried out in accordance with SNI 

1726:2019, SNI 1727:2020, and SNI 1729:2020, using ETABS v22 software with 

the response spectrum method. The analyzed parameters include inter-story drift, 

base shear, and P-Delta effects. 

The results indicate that the use of a steel structure with Fluid Viscous 

Dampers improves structural performance under seismic loads. The structural 

responses are within the allowable limits specified by the applicable codes, 

indicating that the structure is safe and feasible for implementation. 

 

Keywords: Earthquake, Fluid Viscous Damper, Response Spectrum, Steel 

Structure. 
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DAFTAR NOTASI 

a : Tinggi daerah tekan beton 

Ab : Luas baut 

Ae : luas netto penampang 

Ag : luas bruto penampang 

Asa : luas penampang angkur baja stad berkepala 

Aw : luas penampang link 

beff : Lebar efektif 

Cc : Gaya tekan beton 

Cpr : faktor akibat kondisi sambungan dan strain hardening bahan 

Cs : Gaya tekan baja 

Cv : Koefesien geser bahan 

Afm : Nilai rata-rata αf untuk semua balok pada tepi panel 

Ec : Modulus elastisitas beton 

Es : Modulus elastisitas baja 

E80XX : Mutu las 

fc’ : Kuat tekan beton 

fy : Tegangan leleh baja 

fu : Tegangan tarik baja 

fub : Tegangan tarik baut 

fnv : Tegangan geser baut 

Ie : Faktor keutamaan gempa 

KDS : Kategori desain seismic 

SMS : Percepatan periode pendek 

SM1 : Percepatan periode pendek 1 detik 

SS,S1 : Parameter percepatan gempa 

ρ : Faktor redundesi 

∆ : Simpangan 

∆ijin : Simpangan ijin 

hsx : Tinggi tingkat dibawah 

SD1 : Parameter percepatan respons spektral desain pada periode sebesar 1 detik 
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Cd : Faktor pembesaran simpangan 

Θ : Koefesien stabilitas 

Fa : koefisien situs untuk periode pendek yaitu pada periode 0,2 detik 

Fv : koefisien situs untuk periode panjang (pada periode 1 detik) 

ϕ : Faktor ketahanan 

Mu : Momen ultimate 

Mn : Momen nominal 

Vu : Kekuatan geser terfaktor 

Vn : Kekuatan geser nominal 

d : Tinggi penampang profil 

bf : Lebar sayap penampang profil 

tf : Tebal sayap profil 

tw : Tebal badan profil 

W : Berat profil 

Ag : Luasan profil 

Ix, Iy : Momen inersia sumbu X, Y 

Sx, Sy : Modulus elastis penampang terhadap sumbu X,Y 

Zx,Zy : Modulus penampang plastis terhadap sumbu X, Y 

rx,ry :Radius girasi terhadap sumbu X,Y
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